BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari babaluk merupakan sebuah bentuk karya koreografi tunggal
yang dipentaskan melalui dokumentasi tari video dalam bentuk sinematografi
dengan angle kamera one shoot, kamera yang digunakan yaitu empat kamera
diantaranya: kamera dibagian kanan yaitu untuk mengambil detail gerak yang
melebar, kamera dibagian Kiri yaitu mengambil detail gerak dan untuk
menekankan gerakan, kamera dibagian tengah untuk master video dengan
sudut pandang lebar objek (penari) berada di dalam prime, dan kamera
dibagian bawah memiliki dua ke fokusan yang pertama untuk
memvisualisasikan dengan penggambaran tertekan, marah dan lemah
sedangkan bagian ke dua untuk memvisualisaikan refleksi objek (penari).

Karya babaluk diambil dari rangsang auditif yaitu rangsang dengar
dengan koregrafi tari kontemporer yang berakar dari tradisi Banten,
sedangkan musik yang dikomposisikan tidak lepas dari nuansa Banten.
Adapun tema dalam karya ini mengangkat kearifan lokal dengan memahami
tiga unsur kehidupan yaitu: hubungan manusia dengan manusia, hubungan
manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Sebagaimana
manusia harus bersikap baik terhadap sesama, alam, dan Tuhan yang secara
kodrat memiliki hubungan erat dengan semesta dan pencipta.

Banyak hal yang dilalui dalam proses penuangan ide ke dalam bentuk
tari. Segala kemungkinan baik dan buruk telah dilewati seperti sulitnya

mencari gerak dengan karya yang memusatkan pada tiga unsur kehidupan, hal



ini juga semakin bertambahnya ilmu dan pengalaman dalam bersosialisasi
untuk disampaikan dan membantu menjaga kelestarian budaya Banten
dengan menyadari bahwa tiada kesempurnaan kecuali milik Tuhan Yang
Maha Esa, untuk itu sangat diharapkan saran, bimbingan serta kritik yang
membangun dari segala pihak demi lancarnya proses penciptaan karya tari
babaluk.

Karya ini sangat jauh dari kata sempurna baik dari sistematik penulisan
maupun wujud karya dikarenakan karya ini dipenataskan melalui tari video
dengan menggunakan sinematografi. Hal ini tentunya membutuhkan saran
dan kritik serta masukan demi kebaikan untuk karya-karya kedepanya.
Adapun penata tari juga bisa dikatakan sebagai pemimpin mengatur orang
banyak seperti pemusik, penata kostum, penata lampu, crew, dan pendukung
lainnya yang harus dipikirkan oleh penata pada karya ini. Manajeman dari
seorang penata tari sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses maupun
hasil karya tersebut.

Karya ini belum memiliki keutuhan tanpa adanya dukungan dari
pemusik dan orang-orang yang mempengaruhi dalam karya ini. Wujud
syukur kepada Allah SWT yang masih memberi kesehatan yang luar biasa

ini. Maka dari itu saran sangat dibutuhkan.
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